menghadapi ujian yang begitu berat, yakni ketika
kehormatan putrinya, Aisyah radhiyallahu ‘anha,
ternodai oleh berita bohong yang disebarkan
dalam peristiwa hadis al-ifk.

Sebagai seorang ayah dan pemimpin yang
lembut hatinya, Abu Bakar tentu sangat terluka.
Terlebih lagi, salah satu orang yang terlibat dalam
penyebaran kabar tersebut adalah Mistah, ke-
rabatnya sendiri yang selama ini ia nafkahi. Rasa
kecewa itu sempat mendorong Abu Bakar untuk
bersumpah menghentikan bantuannya. Namun
Allah Ta’ala, dengan kasih sayang-Nya, menu-
runkan ayat yang menegur sekaligus mendidik,
agar orang-orang yang diberi ke-utamaan dan
kelapangan hati tidak berhenti berbuat baik, serta
mengingatkan bahwa mengharap ampunan Allah
seharusnya lebih besar daripada keinginan mem-
balas luka perasaan.

Allah Ta'ala berfirman,

“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai
kelebihan dan kelapangan di antara kalian ber-
sumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi
(bantuan) kepada kerabat(nya), orang-orang
miskin, dan orang-orang yang berhijrah di jalan
Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan
berlapang dada. Apakah kalian tidak suka bahwa
Allah  mengampuni kalian? Dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (Q.S. An-Nur : 22)

Mendengar teguran tersebut, Abu Bakar
radhiyallahu ‘anhu segera tunduk dan taat. Beliau
tidak hanya mencabut sumpahnya, tetapi juga
kembali memberi nafkah kepada Mistah seperti
sebelumnya. Sikap ini menunjukkan keluhuran

jiwa yang luar biasa: memaafkan di saat mampu
membalas, menundukkan ego demi ketaatan, dan
mendahulukan rida serta ampunan Allah di atas
segala kepentingan pribadi. Inilah teladan agung
tentang karakter Muslim sejati, yang menjadikan
iman sebagai pengarah sikap, dan menjadikan
kebaikan sebagai pilihan, meski hati sedang
terluka.

Penutup

Pembentukan karakter Muslim sejati menun-
tut kesabaran, kesungguhan, dan konsistensi
dalam membersihkan hati serta memperbaiki
niat. Setiap langkah kecil yang dilakukan dengan
ikhlas merupakan investasi pahala menuju rida
Allah Ta’ala. Melalui muhasabah dan meneladani
akhlak Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
serta para sahabat, semoga Allah membimbing
kita menjadi hamba sejati yang memiliki jiwa lem-
but dan perilaku terpuiji.

Penulis: Fitri Nuryanto, S. M.

Pemurajaah : Ustadz Abu Salman, B.l.S.
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Pembentukan Karakter

Muslim/Sejati

H.R. Tirmidzi

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
paling baik akhlaknya.”

Karakter Muslim sejati bukanlah hasil instan, melainkan proses panjang
yang ditempa melalui ketaatan, kedisiplinan ibadah, serta kemauan untuk
terus bermuhasabah diri.

Kebaikan karakter bersumber dari hati yang bersih. Hati adalah "raja" yang
menentukan baik atau buruknya seluruh tindakan anggota badan.

Akhlak mulia adalah buah dariiman yang sempurna. Pribadi yang
berakhlak luhur senantiasa menebar manfaat, keteduhan, dan kasih sayang
tanpa mengharap pujian manusia.

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah standar tertinggi
dalam bersabar menghadapi keburukan. Beliau mengajarkan kita untuk
membalas perlakuan menyakitkan dengan kelembutan dan kepedulian
tulus.

Belajarlah dari Abu Bakar ash-Shiddiq yang mampu menekan ego dan
memaafkan kesalahan orang lain demi mengejar ampunan Allah Ta’ala.

Silakan boleh dibaca di rumah dan boleh dibawa pulang, semoga bermanfaat juga bagi keluarga dan saudara kita.




2 Buletin at-Tauhid

embentukan karakter Muslim sejati adalah

buah proses panjang yang ditempa melalui
ketaatan, kedisiplinan ibadah, serta kesadaran
untuk bermuhasabah dan memperbaiki diri.
Karakter kokoh ini tercermin dalam kesabaran,
kelembutan, dan kejujuran yang berakar dari hati
bersih serta niat ikhlas karena Allah Ta'ala.
Dengan meneladani akhlak Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, seorang Muslim akan dibimbing
menjadi pribadi beriman kuat yang kehadirannya
senantiasa membawa kemanfaatan bagi sesama.
Inilah hakikat pembentukan karakter Muslim se-
jati: proses mendekat kepada Allah, memper-
indah akhlak, dan menebar maslahat di tengah
kehidupan.

Karakter Dimulai dari Hati

Karakter seorang Muslim sejatinya berawal
dari kebeningan hati. Hati yang bersih adalah hati
yang dipenuhi keimanan, keikhlasan, serta
ketundukan kepada Allah Ta’ala. Dari hati yang
demikian akan mengalir ucapan yang lembut dan
jujur, terwujud perilaku yang amanah, serta
tampak sikap yang penuh kasih sayang kepada
sesama. Sebaliknya, hati yang lalai akan mudah
menyeret seseorang pada ucapan dan perbuatan
yang menyimpang, meski tampak baik di hadapan
manusia.

Allah Ta’ala berfirman,

“Pada hari ketika harta dan anak-anak tidak
berguna, kecuali orang yang datang kepada Allah
dengan hati yang bersih.” (Q.S. Asy-Syu’ara : 88-89)

Hati yang bersih akan melahirkan ucapan
yang jujur, perilaku yang amanabh, dan sikap yang
penuh kasih. Inilah pondasi karakter seorang
Muslim sejati. Oleh karena itu, Islam sangat
menekankan pentingnya menjaga dan mem-
bersihkan hati melalui dzikir, tobat, dan amal
saleh, agar karakter yang lahir bukan sekadar
tampilan lahiriah, melainkan cerminan keindahan
iman yang hakiki.

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan,

“Hati adalah raja bagi anggota badan, dan
anggota badan adalah pasukannya. Jika rajanya
baik, maka baik pula pasukannya. Jika rajanya
rusak, maka rusak pula pasukannya” (Ighatsatul
Lahfan, 1/62).

Maka, pembinaan karakter seorang Muslim
hendaknya diawali dengan kesungguhan dalam
memperbaiki hati. Hati yang senantiasa di-
hidupkan dengan zikrullah akan menjadi tenang
dan mudah menerima kebenaran. Menjaga niat
agar tetap lurus karena Allah Ta’ala menjadikan
setiap amal bernilai ibadah, meski tampak
sederhana di mata manusia. Dengan memper-
banyak amal saleh yang dilandasi keikhlasan, hati
akan semakin bersih dan kokoh, sehingga karak-
ter yang tumbuh pun menjadi lembut, jujur, dan
penuh tanggung jawab. Inilah proses pembinaan
yang pelan, tetapi mendalam, yang membuahkan
kebaikan bukan hanya bagi diri sendiri, tetapi juga
bagi lingkungan sekitar.

Akhlak Mulia adalah
Sumber Keagungan
seorang Muslim

Akhlak yang baik lahir dari hati yang tunduk
kepada Allah, lalu tercermin dalam tutur kata
yang santun, sikap yang penuh empati, serta
perilaku yang menjaga hak-hak sesama.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akhlaknya.” (H.R. Tirmidzi,
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani)

Seorang Muslim yang berakhlak mulia akan
mudah dicintai oleh Allah Ta’ala dan disenangi
oleh manusia. Kehadirannya menghadirkan ke-
teduhan, ucapannya menenangkan, dan perbu-
atannya membawa manfaat. la tidak hanya me-
mikirkan kebaikan bagi dirinya sendiri, tetapi juga
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berusaha menjadi sebab tersebarnya kebaikan di
lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, akhlak
yang luhur bukan sekadar perhiasan, melainkan
jalan menuju kemuliaan hidup dan keberkahan
iman.

Imam Al-Ghazali rahimahullah menggambarkan,

‘Akhlak adalah suatu keadaan
yang tertanam kuat dalam jiwa,
yang darinya muncul perbuatan-
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diletakkannya kotoran dan duri di jalan yang biasa
beliau lalui, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam tidak pernah membalasnya dengan ke-
marahan atau kebencian. Beliau tetap bersabar,
melangkah dengan lapang dada, dan me-
nyerahkan urusan tersebut kepada Allah Ta’ala.

Ketika suatu hari perlakuan
itu tidak lagi beliau dapati,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
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meresap dalam hati, maka
perbuatan baik akan muncul
dengan ringan dan alami, tanpa harus dipikirkan
terlebih dahulu atau dipaksakan oleh keadaan.
Seseorang yang memiliki akhlak seperti ini akan
berbuat jujur tanpa merasa berat, bersikap sabar
tanpa harus menahan diri dengan susah payah,
serta berbuat baik kepada orang lain dengan
tulus, bukan karena ingin dipuji atau dilihat
manusia. Inilah buah dari pembinaan jiwa yang
berkesinambungan, melalui iman, ilmu, dan amal
saleh, hingga kebaikan menjadi bagian dari
dirinya.

Meneladani Rasulullah:
Suri Teladan Terbaik

Karakter Muslim sejati tidak bisa dilepaskan
dari meneladani Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam. Allah Ta’ala bersabda,

“Dan sesungguhnya engkau (wahai Muhammad)
berada di atas akhlak yang agung.” (Q.S. Al-Qalam : 4)

Salah satu bukti nyata keindahan akhlak
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tampak
jelas dalam kisah yang sarat pelajaran ini. Meski
beliau sering mendapatkan perlakuan yang
menyakitkan dari seorang wanita Yahudi dengan
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bahwa wanita tersebut sedang
sakit, beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam mendatanginya untuk
menjenguk, menanyakan keada-
annya, dan menunjukkan kasih sayang tanpa
sedikit pun menyebut perlakuan buruk yang
pernah diterimanya. Sikap yang begitu mulia ini
menyentuh hati wanita tersebut, hingga akhirnya
ia menyadari kebenaran Islam dan memeluknya
dengan penuh kesadaran.

Kisah ini mengajarkan kepada kita bahwa
akhlak seorang Muslim sejati tercermin dalam
caranya menyikapi keburukan. Bukan dengan
emosi dan pembalasan, tetapi dengan kesabaran,
kelembutan, dan kebaikan. Akhlak seperti inilah
yang tidak hanya menenangkan jiwa, tetapi juga
menjadi sebab terbukanya hati orang lain untuk
mengenal keindahan Islam.

Keteladanan Para Sahabat

Para sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam adalah generasi terbaik yang menampilkan
keindahan karakter Islam dalam kehidupan nyata.
Mereka tidak hanya memahami ajaran Islam
secara ilmu, tetapi juga mengamalkannya dengan
ketulusan dan pengorbanan. Salah satu kisah
yang sangat menyentuh hati adalah sikap Abu
Bakar ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu dalam



